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Sebagal salah satu komponen masyarakat yang memiliki status intelektual, mahasiswa dituntut untuk
memiliki kepekaan terhadap kondisi yang ada di masyarakat. Mahasiswa memiliki daya kritis terhadap
kebijakan maupun dampak dari kebijakan pemerintah tersebut terhadap rakyat. Untuk mewujudkan sikap
idealismenya, pada umumnya mahasi swa menggunakan sarana kelompok/organisasi kemahasiswaan baik
yang bersifat formal dan informal yang ada di dalam lingkungan kampus maupun luar kampus.

Dalam konteks ini, kelompok/organisas memberikan pengaruh bagi diri mahasiswa baik secarainternal dan
eksternal. Seorang individu merasa dirinya merupakan bagian dari suatu kelompok (in-group) maka secara
otomatis ia akan menganggap individu di luar kelompoknya sebagal out-group. Untuk memahami setiap
perbedaan yang terjadi sikap toleransi merupakan salah satu el emen kunci untuk menghindari konflik
berkembang menjadi besar. Sikap toleransi yang dimaksud adalah sikap toleransi politik.

Di dalam kelompok yang kohesif, setiap anggota kelompok berusaha untuk menjaga norma kelompok
dengan cara mempengaruhi anggota yang lain atau mengucilkan anggota yang melanggar norma tersebut
Tindakan, anggapan, keyakinan atau penilaian yang menganggap bahwa kelompok tertentu memiliki sifat
yang sama disebut stereotipi.

Di dalam kehidupan berbangsa yang multi etnik dan golongan, sikap toleran untuk membiarkan kel ompok
lain yang berbeda dengan kel ompoknya untuk melakukan aktivitasnya adalah suatu keharusan. Kesigpan
masing-masing kelompok untuk dapat saling menghargai satu dengan yang lainnya bahkan dapat saling
bekerja sama dalam memperjuangkan prinsip-prinsip idealismenya yang dalam bidang politik sangat terkait
dengan sikap toleran dalam politik (tolerans politik) yang dikembangkan oleh masing-masing kelompok.

Penelitian ini bersifat deskriptif karena peneliti memiliki dugaan-dugaan tertentu terhadap permasalahan ini.
Dugaan peneliti adalah ada hubungan yang signifikan antara tingkat kohesi kelompok dan stereotipi
kelompok terhadap terhadap tingkat toleransi politik mahasiswa. Ini berarti semakin tinggi kohesi kelompok
dan stereotipi kelompok yang positif terhadap kelompok lain akan diikuti oleh toleransi politik mahasiswa
yang positif/tinggi. Variabel yang terdapat pada penelititan ini adalah variabel kohesi kelompok, stereotipi
kelompok dan toleransi politik mahasiswa.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil konstruksi dan adaptasi dari alat ukur yang
telah ada namun telah disesuaikan dengan teori kohesi kelompok, stereotipi kelompok dan toleransi politik
mahasiswa serta hasil elisitas terhadap sejumlah subyek. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
accidental sampling, di mana subyek adalah mahasiswa aktif dari perguruan tinggi dan terlibat atau
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tergabung dalam organisasi kemahasiswaan di FORKOT atau KAMMI. Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 181 responden. Untuk menguji validitas dan reliabilitas item-item dalam kuesioner digunakan
perhitungan internal consistency dan alpha cronbach. Untuk menguji hubungan antara kohesi kelompok dan
stereotipi kelompok terhadap tolerans politik mahasiswa digunakan analisis regresi. Sedangkan untuk
melihat perbedaan masing-masing kelompok menggunakan uji t.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa stereotipi kelompok memberikan pengaruh terhadap toleransi
politik sedangkan kohesi kelompok tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Nilai kohesi kelompok dan
toleransi politik mahasiswa yang berasal dari FORKOT lebih tinggi dibandingkan dengan yang berasal dari
KAMMI. Sedangkan stereotipi mahasiswa yang berasal dari FORKOT lebih rendah dibandingkan dengan
yang berasal dari KAMMI.

Disarankan untuk penelitian lebih lanjut melakukan perbaikan pada alat ukur dan teori lebih diperluas agar
faktor-faktor yang lain dan bersifat laten dapat diketahui.



